PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, STRUKTUR
KEPEMILIKAN, DAN UKURAN PERUSAHAAN
TERHADAP MANAJEMEN LABA

Indra Kusumawardhani
Fakultas Ekonomi UPN “Veteran” Yogyakarta

ABSTRACT
This research examine whether corporate governance,
ownership structure, firm size affect earnings nggment on
manufacturing companies listed in Indonesian Stexk&hange
during 2006-2010. 32 samples obtained with purposiv
sampling. Results show that corporate governaneajeoship
structure and firm size simultaneously affected nesys
management. Corporate governance and institutiomaiership
do not partially affect earnings management, whilenagerial
ownership and firm size negatively affect earnimgsmagement.

Keywords: Corporate Governance, institutional ownership,
managerial ownership, firm size, earnings
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PENDAHULUAN

Teori keagenan menyatakan adanya hubungan kegeaguhak yang
memberi wewenang (prinsipal) yaitu investor dengémrak yang menerima
wewenang (agen) yaitu manajer, dalam bentuk konkexfa sama yang
disebut“nexus of contract” (Pagalung, 2008). Hubungan antara prinsipal
dan agen dapat mengarah pada kondisi ketidaksegabanformaskarena
agen memiliki informasi yang lebih banyak tentangrusahaan
dibandingkan dengan prinsipal. Dalam kondisi asimetsebut, agen dapat
mempengaruhi angka-angka akuntansi yang disajikatand laporan
keuangan dengan cara melakukan manajemen labah Sata ukuran
kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagsar daengambilan
keputusan adalah laba yang dihasilkan (Subramariy@d6), yang diukur
dengan dasar akrual. Laba akrual dianggap seb&gean yang lebih baik
atas kinerja perusahaan dibandingkan arus kas ap&mena akrual
mengurangi masalah waktu dan ketidaksepadamaism@atching yang
terdapat dalam penggunaan arus kas dalam jangkkelpébechow, 1994).
Manajer melakukan pengelolaan laba dalam perusaliapat bersifat
efisien (meningkatkan keinformatifan laba dalam gkemunikasikan
informasi privat) dan dapat bersifat oportunis (ajamen melaporkan laba
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secara oportunis untuk memaksimumkan kepentingdraginya) (Scott,
2000). Apabila pengelolaan laba bersifat oportumska informasi laba
tersebut dapat menyebabkan pengambilan keputusestasi yang salah
bagi investor. Karena itu perlu diketahui faktoktta apa saja yang
mempengaruhi pengelolaan laba yang dilakukan peaasa Sikap
oportunistik atau efisien para manajer dalam mddakumanajemen laba
dapat dilihat dari kebijakan atau metoda-metoda ydigunakannya. Sistem
atau metoda akuntansi yang dipilih untuk digunakéeh manajer bisa
berimplikasi terhadap besar kecilnya nilai penjnaldan pengakuan
biayanya (Rustan, 2007).

Manajemen laba bukanlah suatu hal yang merugikamsedilakukan
dalam koridor-koridor peluang, manajemen laba tida#talu diartikan
dengan proses manipulasi laporan keuangan karedaptgnya beberapa
pilihan metoda yang dapat digunakan dan bukan selsamtu larangan.
Salah satu cara yang digunakan untuk memonitouaexusahaan masalah
kontrak dan untuk membatasi perilaku oportunist&najemen adalah tata
kelola perusahaarmdgrporate governange
Salah satu topik utama dalam tata kelola perusahdatah menyangkut
masalah akuntabilitas dan tanggung jawab mandasudmya implementasi
pedoman dan mekanisme untuk memastikan perilakuy yaak dan
melindungi kepentingan pemegang sah@arporate governancdiarahkan
untuk mengurangi asimetri informasi antara prinsigg@n agen sehingga
diharapkan dapat meminimalkan tindakan manajemedra. laPerilaku
manajemen laba dapat dimaksimalkan melalui suakkani&me monitoring
yang bertujuan untuk menyelaraskan berbagai kepgnti antara prinsipal
dan agen. Pertama dengan memperbesar kepemilikamgserusahaan oleh
manajemen (Jensen dan Meckling 1976), sehinggankagan pemilik atau
pemegang saham akan dapat disejajarkan dengan tikgaen manajer.
Kedua, kepemilikan saham oleh institusional. Semaiiggi kepemilikan
institusional dalam perusahaan maka semakin tipglg pengelolaan laba,
karena kepemilikan institusional yang tinggi mensar fleksibilitas
kepada manajer untuk melakukan tindakan pengeldiaam yang efisien
dalam rangka melindungi perusahaan dalam mengaatisikejadian-
kejadian yang tak terduga untuk keuntungan pih&kipiang terlibat dalam
kontrak. Ketiga, melalui peran monitoring oleh devkamisaris.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitidari Siregar dan
Utama (2005). Perbedaan penelitian ini adalah reamsp laba pada
penelitian ini diproksi dengan akrual modal kerjdtami, 2003) dan
corporate governancdiukur dengan jumlah komisaris independen, komite
audit dan sekretaris perusahaan. Berdasarkan batakang diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ap@kaporate Governance

42 Jurnal Akuntansi dan Sistem Teknologi Informasi Vol. 9, No. 1, Oktober 2012: 41 — 54



struktur kepemilikan, dan ukuran perusahaan begreihg terhadap
Manajemen Laba?

Corporate Governance

Tata kelola perusahaarcofporate governange adalah rangkaian
proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, dan instyasiy mempengaruhi
pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatusghaan atau
korporasi. Tata kelola perusahaan juga mencakumurgam antara para
pemangku kepentingastékeholder yang terlibat serta tujuan pengelolaan
perusahaan. Secara pringiprporate governancdalam arti sempit meliputi
dua aspek, yaitu aspegovernance structuratauboard structuredan aspek
governance procesgaugovernance mechanism

Corporate governance meliputi serangkaian hubungan antara
manajemen perusahaan, dewan direksinya (dewan sdird&n dewan
komisaris), para pemegang saham dekeholderdainnya (OECD, 1999).
Corporate governancgiga merupakan suatu yang memfasilitasi penentuan
sasaran-sasaran dari suatu perusahaan, dan setmgaa pencapaian
sasaran dan sarana menentukan teknik monitoringrjisinCorporate
governanceharus memberikan insentif yang tepat bagi dewaeksirdan
manajemen dalam rangka mencapai sasaran, harug oegrafasilitasi
monitoring yang efektif dan mendorong penggunaan sumber dayg y
efektif (Indrianti, 2007).

Struktur Kepemilikan

Menurut Jensen dan Meckling (1976) kepemilikan rjeare dan
kepemilikan institusional adalah dua mekanisowporate governance
utama yang membantu mengendalikan masalah kea@mypamcy confligt

a. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan persentase sabemg gimiliki
oleh pihak manajemen. Pihak manajemen adalah p®agpkrusahaan,
seperti direktur, manajer, dan karyawan (Boedi@i®)5). Manajemen laba
sangat ditentukan oleh motivasi manajer perusahdativasi yang berbeda
akan menghasilkan besaran manajemen laba yangdaerbeperti antara
manajer yang juga sekaligus sebagai pemegang sdhanmanajer yang
tidak sebagai pemegang saham. Hal ini sesuai desigeam pengelolaan
perusahaan dalam dua kriteria, yaitu: 1) Perusalyaag dipimpin oleh
seorang manajer dan pemilifowner manager);2) Perusahaan yang
dipimpin oleh manajer dan non pemilikap owners managgr

Dua kriteria ini akan mempengaruhi manajemen lakabab
kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukabijdk@n dan
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pengambilan keputusan terhadap metode akuntang gaerapkan pada
perusahaan yang mereka kelola. Secara umum dakatakhn bahwa
persentase tertentu kepemilikan saham oleh pihakaj@@men cenderung
mempengaruhi tindakan manajemen laba. Beberapditmanenendukung
bahwa manipulasi terhad&arningjuga sering dilakukan oleh manajemen.
Penyusunarearnings dilakukan oleh manajemen yang lebih mengetahui
kondisi di dalam perusahaan, kondisi tersebut digse oleh Dechow
(1995) dalam Ujianto dan Pramuka (2007) dapat mienlkan masalah
karena manajemen sebagai pihak yang memberikarrmagy tentang
kinerja perusahaan dievaluasi dan dihargai berkasatlaporan yang
dibuatnya sendiri. Laba yang kurang berkualitas bésjadi karena dalam
menjalankan bisnis perusahaan, manajemen bukan paien pemilik
perusahaan. Pemisahan kepemilikan ini akan dapatmbalkan konflik
dalam pengendalian dan pelaksanaan pengelolaansapaan yang
menyebabkan para manajer bertindak tidak sesuajadekeinginan para
pemilik. Konflik yang terjadi akibat pemisahan kapkkan ini disebut
dengan konflik keagenan. Beberapa mekanisme ygpaf degunakan untuk
mengatasi masalah keagenan tersebut adalah dengamnngkatkan
kepemilikan manajerial (Jensen dan Meckling, 19D@&ngan meningkatkan
kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan mai&gn bertindak sesuai
dengan keinginan parprincipal karena manajer akan termotivasi untuk
meningkatkan kinerja.

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa untrkimmalkan
konflik keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilmanajerial di
dalam perusahaan. Ross et al (1999) menyatakanababwmakin besar
kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka mas@jeakan
cenderung untuk berusaha meningkatkan kinerjanykukepentingan
pemegang saham dan untuk kepentingan sendiri.f&hdizin Vishny (1986)
dalam Ujiantho dan Pramuka (2007) menyatakan bdepamilikan saham
yang besar dari segi nilai ekonomisnya memilikems untuk memonitor.
Sehingga permasalahan keagenan diasumsikan alkeng l@pabila seorang
manajer adalah juga sekaligus sebagai seorang ikerSimakin besar
proporsi kepemilikan manajemen pada perusahaan nmkaajemen
cenderung berusaha lebih giat untuk kepentinganegang saham yang
juga termasuk dirinya. Hal ini mengindikasikan pegrhya kepemilikan
manajerial dalam struktur kepemilikan perusahaapiE@yuga, 2006).

b.Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Institusional merupakan persentase mayeng dimiliki
oleh investor institusional. Semakin besar kepdsanili intitusional pada
perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan emamajakukan
aktivitas manajemen laba karena adanya fungsi pesgan yang lebih baik
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dari investor yangshopiscated (Wedari, 2004). Balsam dkk (2002)
menemukan adanya hubungan negatif antara akrdaksdisner yang tidak
diekspektasi dengan imbal hasil saham di sekitaggal pengumuman, di
mana hubungan negatif tersebut bervariasi terggntimgkat kecanggihan
investor, di mana reaksi pasar dari investor yampihl canggih
memendahului investor yang tidak canggih. MitraO2Q Koh (2003), dan
Midiastuty & Machfoedz (2003) juga menemukan bahkeahadiran
kepemilikan institusional yang tinggi membatasi ajan untuk melakukan
pengelolaan laba. Jika pengelolaan laba yang ditakyperusahaan bersifat
oportunis maka kepemilikan institusional yang tingdcan mengurangi
pengelolaan laba.

Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untumengendalikan
pihak manajemen melalui proses monitoring secaeltiefsehingga dapat
mengurangi manajemen laba. Persentase saham ueysamg dimiliki oleh
institusi dapat mempengaruhi proses penyusunarrdapkeuangan yang
tidak menutup kemungkinan terdapat akrualisasi aesepentingan pihak
manajemen (Boediono, 2005). Menurut Bushee (1998pemilikan
institusional memiliki kemampuan untuk menguranggentif para manajer
yang mementingkan diri sendiri melalui tingkat pawgsan yang intens.
Kepemilikan institusional dapat menekan kecendeannganajemen untuk
memanfaatkamliscretionarydalam laporan keuangan sehingga memberikan
kualitas laba yang dilaporkan. Pemikiran ini didoguoleh penelitian
Rajgepal dan Venkatchlam (1998) dan Pratama dkB3R0alam Boediono
(2005). Hasil penelitian mereka menyimpulkan bahweapemilikan
institusional di perusahaan dapat mempengaruhi itksallaba yang
dilaporkan. Dengan tingginya kepemilikan manajeriglara investor
institusional akan mendapatkan kesempatan conélsphaan yang lebih
sedikit. Ini berarti bahwa hubungan antara kepdanli manajerial dan
kepemilikan institusional adalah negatif, hubungan sesuai dengan
penelitian Fitri dan Mahduh , 2003). Risiko mempaingubungan negatif
dan signifikan terhadap kepemilikan institusion@ingginya risiko yang
dihadapi perusahaan meningkatkan risiko kebangkrdéa volatilitas dari
pendapatan, hal ini akan mengurangi minat institwsiuk melakukan
investasi pada saham perusahaan itu karena imdehis mementingkan
pada stabilitas pendapatan. Menurut Crutchley €1.899) dalam Nasir
(2006) pengaruh kebijakan hutang terhadap kepeamilikstitusional adalah
positif. Kebijakan yang tinggi menyebabkan perusahaimonitor oleh
pihak debtholders.Karena monitoring dalam perusahaan yang ketat tadi
menyebabkan manajer akan bertindak sesuai denggrentikegan
debtholdersdanshareholderssehingga kondisi ini akan menarik masuknya
kepemilikan institusional.
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakark unémgetahui
apakah perusahaan memiliki aktivitas operasionalgykebih kompleks
sehingga memungkinkan dilakukan manajemen laba.rdvkyerusahaan
adalah suatu skala di mana dapat diklasifikasikesab kecil perusahaan
menurut berbagai cara, antara lain total aktivg,dize, penjualan dan nilai
pasar saham. Keputusan ketua Bapepam No. Kep 119PW/menyebutkan
perusahaan kecil dan menengah berdasarkan akékay#an) adalah badan
hukum yang memiliki total aktiva tidak lebih darratus milyar rupiah,
sedangkan perusahaan besar adalah badan hukum nyamgiki total
aktivanya di atas seratus milyar rupiah.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikatog gégunakan
nvestor dalam menilai aset maupun kinerja perusal@esar kecilnya suatu
perusahaan dapat dilihat dari total aktiesse}l dan total penjualannét
saleg yang dimiliki oleh perusahaan. Beberapa penalitiaenggunakan
ukuran aktiva sebagai wakil dari ukuran perusahl&awarta (200) dalam
Ekarini (2006) mengemukakan bahwa perusahaan yangkilran lebih
besar cenderung memiliki informasi lebih tinggi ahblingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil. Semakin besar ukuseansphaan biasanya
informasi yang tersedia untuk pengambilan keputusalam perusahaan
tersebut semakin banyak. Semakin besar suatu pe@sasemakin besar
pula kemampuan untuk mendapat pinjaman karenagieaaan besar relatif
lebih mampu untuk menghasilkan laba. Pemikiranetars didukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Utan@®%2 dan Ekarini (2006)
yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpgngaegatif
signifikan terhadap pengelolaan laba. Artinya samakesar ukuran
perusahaan, maka semakin kecil pengelolaan labg g#dakukan oleh
perusahaan, di mana perusahaan-perusahaan kech Ilegnderung
melakukan pengelolaan laba dibandingkan perusabesar.

Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Nasution dana@&an (2007) yaitu
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap mmae@mjdaba yang
dilakukan oleh perusahaan perbankan.

Manajemen Laba

Scott (2000) membagi cara pemahaman atas manajefreemenjadi
dua. Pertama, melihatnya sebagai perilaku opottknimanajer untuk
memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontkaimpensasi,
kontrak utang darpolitical costs (Oportunistic Earnings Managemé@nt
Kedua, dengan memandang laba dari perspeddficient contracting
(Efficient Earnings Managem@ntdi mana manajemen laba memberi
manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diremeka dan perusahaan
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dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tatutgg untuk keuntungan
pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Dengan i##&an, manajer dapat
mempengaruhi nilai pasar saham perusahaan melamajemen laba,
misalnya dengan membuat perataan labacome smoothing dan
pertumbuhan laba sepanjang waktu. Manajemen ladlatadampur tangan
dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengaran tuuntuk
menguntungkan diri sendiri. Manajemen laba merupaaah satu faktor
yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangaanajemen laba
menambah bias dalam laporan keuangan dan dapatgareggu pemakai
laporan keuangan yang mempercayai angka laba red@lyasa tersebut
sebagai angka laba tanpa rekayasa (Setiawati dan,2800).

Menurut Setiawati dan Na'im (2000) manajemen ladypad dilakukan
dengan tiga teknik, yaitu: 1) Memanfaatkan peluanmguk membuat
estimasi akuntansi; 2) Mengubah metode akuntandiléhggeser periode
biaya atau pendapatan. Trueman dan Titman (198&ndaahmawati, 2006
berpendapat bahwa hanya manajer yang dapat memgasisaba ekonomi
perusahaan untuk setiap periode. Sebaliknya, plia@k mungkin dapat
menarik kesimpulan sesuatu mengenai laba ekonomii ldha yang
dilaporkan oleh perusahaan, sebagaimana yang dipkgk oleh manajer.
Dalam menyiapkan laporan mungkin manajer dapat meshi antarperiode,
pada saat sebagian laba ekonomi diketahui sebalgai dkuntansi dalam
laporan keuangan. Richardson (1998) dalam Rahma2@i6 menunjukkan
bukti hubungan antara ketidakseimbangan informa&sigdn manajemen
laba.

Penelitian terdahulu tentang mekanistoeporate governangeinerja
keuangan perusahaan, struktur kepemilikan, ukuramusphaan dan
manajemen laba yang dilakukan oleh Witjaksono (20Qfiantho dan
Pramuka (2007), Siallagan dan Machfoedz (2006)egar dan Utama
(2005), Mitra (2002), Koh (2003), dan Midiastuty Machfoedz (2003),
Warfield et al, (1995), Jensen dan Meckling (19T™#)alwal et al. (1982),
Mork et al. (1988) dan Pratama dan Mas’ud (2003)ungikkan hasil yang
konsisten bahwa variabel yang diujikan berpengdaenhadap manajemen
laba, sehingga mengarah pada hipotesis:

H1: Corporate Governangestruktur kepemilikan, dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap Manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaanufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2006-20E0nl penelitian ini
adalah 32 perusahaan manufaktur yang memiliki leatgkap sesuai kriteria
penyampelan denggurposive sampling.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Mamajp laba yaitu
tindakan seorang manajer dengan menyajikan lapgary menaikan
(menurunkan) laba periode berjalan dari unit usareg menjadi tanggung
jawabnya, tanpa menimbulkan kenaikan (penurunaof)tgipilitas ekonomi
unit tersebut dalam jangka panjang (Fischer dareiRosgeig, 1995). Pada
penelitian ini manajemen laba diproksi dengan dkmadal kerja dengan
penjualan (Utami, 2003):

Manajemen Laba = Akrual Modal Kerja(t)/Penjualgn( t

Akrual Modal KerjaAAL -AHL-AKas

Ket: AAL: Perubahan aktiva lancar peride @}iL: Perubahan hutang lancar
periode (t);AKas: Perubahan kas dan ekuivalen kas periode (t)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah:
1. Corporate Governance

Corporate governancemerupakan salah satu elemen kunci dalam
meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi sgkaian hubungan
antara manajemen perusahaan, yang meliputi serangkabungan antara
manajemen perusahaan, dewan direksi, para pemegahgm, dan
stakeholders lainnya (OECD, 1999). Proksi at@porate governancgang
digunakan pada penelitian ini adalah komisarispedeen, komite audit dan
sekertaris perusahaan. Yang diukur dengan pembskianterhadap setiap
perusahaan dan sesuai dengan Surat Keputusan iDR&ksBursa Efek
Jakarta, No.Kep-305/BEJ/07-2004
(Santoso, 2005). Komisaris Independen: Tidak mé&mslio; Memiliki tetapi
tidak sesuai peraturan = 1; Memiliki dan sesuaauean = 2. Komite Audit:
Tidak memiliki = 0; Memiliki tetapi tidak sesuai fa@uran = 1; Memiliki
dan sesuai peraturan = 2. Sekretaris Perusahadak Themiliki = O;
Memiliki = 1
Total skor dari setiap perusahaan merupakan peaphanl skor dari
komisaris independen, komite audit dan sekertagizsigahaan. Total skor
maksimal yang dimiliki perusahaan adalah 5 danl ®kar minimal yang
dimiliki perusahaan adalah O.

2. Struktur Kepemilikan
- Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional (INST) adalah kepemilikarsaham
perusahaan oleh institusi. Kepemilikan institusioyang tinggi akan
menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besarpdbak institusional
sehingga dapat menghalangi perilaku oportunistiki gmara manajer
perusahaan. Kepemilikan institusional diukur dengesporsi saham yang
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dimiliki institusional pada akhir tahun dibandingkdengan jumlah saham
yang beredar di perusahaan tersebut (Moh’'d eBaiB)L

INST = Jumlah kepemilikan saham oleh Institusional
Jumlah saham beredar

- Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerialManajerial ownership adalah kepemilikan
saham perusahaan oleh pihak manajemen (Budion).2D@lam penelitian
ini
kepemilikan manajerial diberi simbol MOWN. Keperkdn manajerial
diukur dari jumlah persentase saham yang dimilighananajer dan dewan
komisaris perusahaan (Erni, 2005).

MOWN = Jumlah kepemilikan saham oleh Manajerial
Jumlah saham beared

3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggunakan proksi total pemjuskbagai
dengan sampel menjadi perusahaan besar dan keéepufd penggolongan
perusahaan berdasarkan total penjualan adalahaddmadkut (Newbould &
Wilson, 1997 dalam Dewi, 2006): (1) Menyusun urusamua perusahaan
sampel berdasarkan total penjualan sejak 2006-2)0Mengambil 1/3
perusahaan diurutan teratas sebagai perusahaan daesd/3 perusahaan
diurutan terbawah sebagai perusahaan kecil. Bagrayjah diabaikan karena
merupakan perusahaan berskala menengah. (3) Kemuagmggunakan
variabel dummy, yaitu 1 untuk perusahaan besarGdantuk perusahaan
kecil.

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipstesglalah analisis
regresi berganda. Persamaan regresi dalam pemétitiadalah:

Y = Bo+B1CG +p 2 INST+3 BMOWN+p 4 SIZE+e

Di mana: Y = Manajemen laba; CG Gorporate GovernancelNST =
Kepemilikan Institusional; MOWN = Kepemilikan Maeajal;, SIZE =
ukuran Perusahaan; esrror term

Uji Asumsi Klasik

Pengujian regresi dapat dilakukan setelah modelelpam ini
memenuhi syarat-syarat yaitu lolos uji asumsi klakiahwa data harus
berdistribusi normal, tidak mengandung multikolirizes,
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Untuk ituelse melakukan
pengujian regresi berganda, terlebih dahulu dilakulpengujian asumsi
klasik. Hasil uji asumsi klasik pada penelitian imenunjukkan data
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berdistribusi normal dan tidak terjadi multikolimgas, heteroskedastisitas
dan autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakantuk memberikan
informasi mengenai variabel-variabel penelitianaggt berikut:

Tabel 1
Descriptive Statistics

N Mean Std.dev
Manajemen laba 160 .12252| .596516
CG 160 3.76 1.246
Inst 160, 67.8097| 20.58211
Mown 160| 4.2029| 7.36597
Size 160 .50 502
Valid N (listwise) 160

Sumber: data sekunder yang diolah, 2012.

Hasil pengujian Hipotesis

Setelah dalam pengujian asumsi klasik diperolehil hgang
menunjukkan model regresi yang baik yaitu telah emmhi asumsi
normalitas residual dan bebas dari multikolinearitaeterokedastisitas dan
autokorelasi, selanjutnya dilakukan pengujian hepst Hasil analisis
regresi berganda sebagai berikut:

Tabel 2
Pengujian Regresi

Variabel Koefisien regresi t Sigt
Constant 0.308
CG 0.017 0.444| 0.685
Inst 0.000 -0.080 0.936
Mown -0.016 -2041| 0.043
Size -0.337 -3.153 0.00P
N 160
R square 0.064
Adj.R.square 0.040
F 2.654
Probabilitas 0.035
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Berdasar hasil pengujian regresi terlihat baleegoorate governance
kepemilikan institusional, kepemilikan manajeri@ndukuran perusahaan
berpengaruh secara simultan terhadap manajemerdéatgmn probabilitas
0.035. Secara parsial variabebrporate governancedan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap manajemaba dengan
probabilitas 0.685 dan 0.936. sedangkan kepemilikamajerial dan size
berpengaruh negatif signifikan.

Tabel 2 memperlihatkan probabilitas 0,035 > 0,0&gyberarti bahwa
Corporate governangestruktur kepemilikan dan ukuran perusahaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Manajefaba. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ujianto daanfika (2007) yang
menunjukkan kepemilikan institusional, kepemilikeranajerial, proporsi
dewan komisaris, dan jumlah dewan komisaris sedaesama-sama
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. udeam untuk
menunjukkan berapa persen manajemen laba dapktsége oleh variabel
independen dapat diketahui AdjustetisRbesar 0,040 berarti bahwa sekitar
4% variasi dari Manajemen laba dapat dijelaskah ghriasi dari variabel-
variabel independen yaitu: CG, INST, MOWN dan SIZedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasuk&alam penelitian ini.

Jumlah komisaris independen, komite audit dan $akseperusahaan
tidak terbukti dapat mempengaruhi manajemen lab&iri berbeda dengan
penelitian terdahulu yang menggunakan proporsi dewamisaris
independen dan jumlah dewan komisaris sebagai ipibdes corporate
governance.Dewan komisaris independen dan jumlah dewan komisar
berpengaruh secara signifikan terhadap manajemiea (Bljiantho dan
Pramuka, 2007). Perbedaan yang terjadi tersebwn&adewan direksi
sebagai salah satu organ perusahaan di mana gstasahaan yang
didirikan pasti memiliki dewan direksi. Sesuai dangkepengurusan
perseroan terbatas di Indonesia yang menganutstii@ badanTiwo-Tiers
Board Systehnyaitu Dewan Komisaris dan Dewan Direksi yang hetulu
diberlakukan sehingga banyak perusahaan yang tigat menerapkan
sistem tersebut secara efektif. Berbeda dengariupanayang berlaku saat
ini di mana keharusan untuk mengangkat komisadsepanden dan komite
audit yang baru diberlakukan sejak tahun 2001 datuku sekretaris
perusahaan baru ada tahun 2004 mungkin karenaupmrayang baru
diberlakukan tersebut dan dibutuhkan penyesuaidamdgangka panjang
untuk menciptakan keseimbangan kekuatan diantamaktst internal
perusahaan seperti komisaris independen, komitat alah sekretaris
perusahaan sehingga belum efektif dalam upaya umhdagurangi
manajemen laba.
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Selain itu ketentuan minimum komisaris independebesar 30%
mungkin belum cukup tinggi untuk menyebabkan paraikaris independen
tersebut dalam mendominasi kebijakan yang dianbh dewan komisaris
sehingga terhambat untuk menjalankan tugas pengaw@dan pemberian
nasihat kepada direksi.

Hasil analisis stuktur kepemilikan, untuk variab¢ST diperoleh nilai
signifikansi 0,936 yang lebih besar dari tingkajnsikansi 0,05. Hal ini
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan ekeitikan institusional
terhadap Manajemen laba. Sehingga hasil penelitiemendukung yang
dilakukan oleh Mitra (2002), Koh (2003) dan Midiatst & Machfoeds
(2003) yang berarti bahwa kepemilikan institusioyehg tinggi membatasi
manajemen untuk melakukan manajemen laba karenayad&ungsi
pengawasan yang lebih baik dari investor ysimgpiscated

Untuk variabel MOWN diperoleh nilai signifikansiO23 lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini berarti tapat pengaruh yang
signifikan antara kepemilikan manajerial dengan &amen laba. Sehingga
hasil penelitian ini mendukung penelitian yang klilkan Ujiantho dan
Pramuka (2007) yang menemukan bahwa terdapat habumgpgatif
(semakin tinggi kepemilikan manajerial maka semai@oil kemungkinan
manajer untuk melakukan manajemen laba) antarankék@n manajerial
dan akrual diskresioner sebagai ukuran dari marejdaba dipandang dari
perilaku oportunistik yang dilakukan manajer dalindakan manajemen
laba. Kepemilikan saham yang besar dari segi skanomisnya memiliki
insentif untuk memonitor. Secara teoritis ketikgodwmilikan manajemen
rendah, maka insentif terhadap kemungkinan teryadperilaku oportunistik
manajer akan meningkat. Kepemilikan manajemen daha saham
perusahaan dipandang dapat menyelaraskan potebsgdpan kepentingan
antara pemegang saham luar dengan manajemen (JéaseNleckling,
1976). Sehingga permasalahan keagenan diasumskieenhslang apabila
seorang manajer adalah juga sekaligus sebagaingepemilik. Semakin
besar proporsi kepemilikan manajemen pada perusamaika manajemen
cenderung berusaha lebih giat untuk kepentinganegang saham yang
juga termasuk dirinya.

Hasil penelitian untuk variabel ukuran perusahg®iZK) diperoleh
nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari tingkatgsifikansi 0,05. Hal ini
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antanaark perusahaan dengan
Manajemen laba. Perusahaan yang lebih besar kumemgiliki dorongan
untuk melakukan manajemen laba, karena dipandatig é&leh pihak luar.
Di mana jika manajemen laba oportunis maka sembksar perusahaan
semakin kecil manajer melakukan manajemen labapitgka manajemen
laba efisien (meningkatkan keinformatifan laba dalmengkomunikasikan
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informasi privat) maka semakin besar ukuran pemsatlsemakin besar pula
manajer melakukan manajemen laba. Penelitian imsikten dengan
penelitian Siregar dan Utama (2005) dalam penefija menemukan
bahwa variabel ukuran perusahaan yang diproksiadeNgtural Logaritma
Market Capitalizationyaitu jumlah lembar saham yang beredar pada akhir
tahun dikalikan dengan harga saham penutupan &kmim yang hasilnya
kemudian di log, secara konsisten mempunyai pehgaregatif yang
signifikan terhadap besaran manajemen laba yarakukian perusahaan,
artinya semakin besar ukuran perusahaan maka serke&il pengelolaan
labanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulldowh: Corporate
Governancestruktur kepemilikam (kepemilikan manajerial dggemilikan
institusional) dan ukuran perusahaan secara simbigoengaruh signifikan
terhadap Manajemen Laba. Secara parsial, kepemilikanajerial dan
ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikahatdap Manajemen
Laba. Jika kepemilikan manajerial dan ukuran pdrasa tinggi, maka
manajemen cenderung tidak melakukan Manajemen L&maporate
Governancadan kepemilikan institusional secara parsial tidakpengaruh
signifikan terhadap Manajemen Laba.
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